
 

Laporan Capaian Kinerja Semester I   

Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku  

Tahun Anggaran 2026  

  

A. Capaian Anggaran  

Pagu anggaran Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku dalam DIPA tahun 2026 sebesar 

Rp12.610.484.000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp5.591.194.187 

dengan persentase daya serap sebesar 44,34%.  

 

Kode  KRO/RO  
Januari s.d. Juni 2026   

Pagu  Realisasi  %  

7412.QDD  Fasilitasi dan Pembinaan  

Kelompok Masyarakat  

Rp849.929.000 Rp425.380.000 50,05%  

7412.QDD.001  Fasilitasi dan Kemitraan Warisan  

Budaya  

Rp849.929.000 Rp425.380.000 50,05%  

7412.AEG  Konferensi dan Event  Rp1.468.923.000 Rp71.682.000  4,88%  

7412.AEG.001  Giat Warisan Budaya  Rp1.468.923.000 Rp71.682.000  4,88%  

7412.BMA  Data dan Informasi Publik  Rp61.395.000 Rp52.340.000  85,25%  

7412.BMA.001  Data dan Informasi Cagar Budaya 

dan Warisan Budaya Takbenda  

Rp61.395.000 Rp52.340.000  85,25%  

7412.RDN  OP Prasarana Bidang Pariwisata dan 

Kebudayaan  

Rp2.638.540.000 Rp530.383.500  20,10%  

7412.RDN.001  Cagar Budaya dan ODCB Yang  

Dilestarikan  

Rp2.585.778.000  Rp478.320.000  18,50%  

7412.RDN.002  Objek Pemajuan Kebudayaan Yang 

Dilestarikan  

Rp52.762.000  Rp52.063.500  98,68%  

7406.EBA  Layanan Dukungan Manajemen  

Internal  

Rp7.591.697.000  Rp4.511.408.687  59,43%  

7406.EBA.962  Layanan Umum  Rp70.827.000  Rp3.660.000  5,17%  

7406.EBA.994  Layanan Perkantoran  Rp7.520.870.000  Rp4.507.748.687  59,94%  

  

 

 



 

B. Capaian Kinerja  

Realisasi fisik pelaksanaan kegiatan pada masing-masing Klasifikasi Rincian Output (KRO) dan 

Rincian Output (RO) Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku selama Semester I (Januari s.d Juni) 

Tahun 2026 menunjukkan tingkat ketercapaian pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. Berikut informasi tingkat realisasi fisik per KRO/RO semester I 

(Januari s.d Juni) Tahun 2026.  

 

 Kode  KRO/RO  Satuan  

Sampai dengan bulan Juni  

2026  

Target  Realisasi  Capaian  

7412.QDD  Fasilitasi dan Pembinaan  

Kelompok Masyarakat  

Kelompok 

Masyarakat  

30  15 50,05%  

7412.QDD.001  Fasilitasi dan Kemitraan Warisan  

Budaya  

Kelompok 

Masyarakat  

30  15 50,05%  

7412.AEG  Konferensi dan Event  Kegiatan  3  2 4,88%  

7412.AEG.001  Giat Warisan Budaya  Kegiatan  3  2 4,88%  

7412.BMA  Data dan Informasi Publik  Dokumen, Peta,  

Data  

3 2 85,25%  

7412.BMA.001  Data dan Informasi Cagar  

Budaya dan Warisan Budaya  

Takbenda  

Dokumen  3 2 85,25%  

7412.RDN  OP Prasarana Bidang Pariwisata dan 

Kebudayaan  

Unit  7  4 20,10%  

7412.RDN.001  Cagar Budaya dan ODCB Yang  

Dilestarikan  

Unit  6 3 18,50%  

7412.RDN.002  OPK Yang Dilestarikan  Unit  1 1 98,68%  

7406.EBA  Layanan Dukungan Manajemen  

Internal  

Layanan,  

Laporan,  

Dokumen,  

Rekomendasi,  

Unit  

2 0  0%  

7406.EBA.962  Layanan Umum  Layanan  1  0  0%  

7406.EBA.994  Layanan Perkantoran  Layanan  1 0  0%  

  



 

7412.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat  

7412.QDD.001 Fasilitasi dan Kemitraan Warisan Budaya  

Sampai dengan bulan Juni 2026, realisasi anggaran RO Fasilitasi dan Kemitraan Warisan Budaya 

mencapai Rp425.380.000 atau 50,05% dari pagu sebesar Rp849.929.000. Dari sisi kinerja, realisasi 

fisik tercatat sebanyak 15 kelompok masyarakat dari target 30 kelompok masyarakat, atau setara 

dengan capaian 50%. Dengan demikian, masih terdapat sisa target sebanyak 15 kelompok 

masyarakat yang perlu difasilitasi pada periode berikutnya untuk memenuhi target tahunan.  

  

7412.AEG Konferensi dan Event  

7412.AEG.001 Giat Warisan Budaya  

Realisasi anggaran RO Giat Warisan Budaya sampai dengan Juni 2026 sebesar Rp71.682.000 atau 

4,88% dari pagu Rp1.468.923.000. Sementara itu, realisasi fisik mencapai 2 kegiatan dari target 3 

kegiatan, atau 66,66%. Capaian fisik yang telah mencapai 66,66% belum sebanding dengan realisasi 

anggaran yang baru mencapai 4,88%, sehingga masih terdapat sisa target sebanyak 1 kegiatan dengan 

nilai pagu yang besar dan akan dilaksanakan pada semester berikutnya.  

  

7412.BMA Data dan Informasi Publik  

7412.BMA.001 Data dan Informasi Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda  

Realisasi anggaran RO ini sampai dengan Juni 2026 sebesar Rp52.340.000 atau 85,25% dari pagu 

Rp61.395.000. Realisasi fisik tercatat sebanyak 2 dokumen dari target 3 dokumen, atau 66,66%, 

sehingga masih terdapat sisa target sebanyak 1 kegiatan yang akan dilaksanakan pada semester 

berikutnya. 

  

7412.RDN OP Prasarana Bidang Pariwisata dan Kebudayaan  

7412.RDN.001 Cagar Budaya dan ODCB Yang Dilestarikan  

Realisasi anggaran RO Cagar Budaya dan ODCB Yang Dilestarikan sampai dengan Juni 2026 

sebesar Rp478.320.000 atau 18,50% dari pagu Rp2.585.778.000. Realisasi fisik mencapai 3 unit dari 

target 6 unit atau 50%. Masih terdapat sisa target sebanyak 3 unit yang perlu diselesaikan pada 

semester berikutnya.  

 

7412.RDN.002 OPK Yang Dilestarikan  

Realisasi anggaran RO OPK Yang Dilestarikan sampai dengan Juni 2026 sebesar Rp52.063.500 atau 

98,68% dari pagu Rp52.762.000. Realisasi fisik mencapai 1 unit dari target 1 unit atau 100 %.  

  



 

7406.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal  

7406.EBA.962 Layanan Umum   

Realisasi anggaran Layanan Umum sampai dengan Juni 2026 sebesar Rp3.660.000 atau 5,17% dari 

pagu Rp70.827.000. Realisasi fisik tercatat 0 layanan dari target 1 layanan (0%).  

  

7406.EBA.994 Layanan Perkantoran  

Realisasi anggaran Layanan Perkantoran sampai dengan Juni 2026 sebesar Rp4.507.748.687 atau 

59,94% dari pagu Rp7.520.870.000. Realisasi fisik tercatat 0 layanan dari target 1 layanan (0%). 

  

Pemetaan IKK terhadap KRO/RO Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku  

 IKK 1.1 Jumlah aktivitas kebudayaan daerah yang melibatkan masyarakat  

Indikator ini didukung oleh KRO 7412.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok 

Masyarakat dengan RO 7412.QDD.001 Fasilitasi dan Kemitraan Warisan Budaya, serta KRO 

7412.AEG Konferensi dan Event dengan RO 7412.AEG.001 Giat Warisan Budaya. Kedua 

RO ini mencakup kegiatan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung, seperti 

Fasilitasi Pemajuan Kebudayaan (FPK), pemutaran film via Bioskop Keliling, serta BPK 

Literasi.  

• IKK 2.1 Jumlah Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda yang dilestarikan  

Indikator ini didukung oleh KRO 7412.RDN OP Prasarana Bidang Pariwisata dan 

Kebudayaan dengan RO 7412.RDN.001 Cagar Budaya dan ODCB Yang Dilestarikan, serta 

KRO 7412.BMA Data dan Informasi Publik dengan RO 7412.BMA.001 Data dan Informasi 

Cagar Budaya dan Warisan Budaya Takbenda. Kedua RO ini mencakup kegiatan pelestarian 

fisik seperti studi kelayakan revitalisasi, monitoring keterawatan cagar budaya, evaluasi juru 

pelihara, pembayaran honor juru pelihara, kegiatan inventarisasi CB, ODCB, dan OPK di 

Kota Ambon, serta pendokumentasian Kesenian Tambaroro di Aru.  

• IKK 3.1 Predikat SAKIP dan IKK 3.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 

RKAK/L Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku  

Kedua indikator tata kelola ini didukung oleh KRO 7406.EBA Layanan Dukungan 

Manajemen Internal, dengan RO 7406.EBA.962 Layanan Umum dan 7406.EBA.994 

Layanan Perkantoran. RO ini mencakup kegiatan administratif dan operasional pendukung, 

seperti penyusunan dokumen Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi, pembayaran gaji dan 

tunjangan pegawai, serta pembiayaan operasional dan pemeliharaan perkantoran, yang 

menjadi dasar penilaian tata kelola kinerja dan anggaran Balai.  

  

 



 

1. Program/Kegiatan :  

Program/kegiatan terkait yang dilaksanakan dalam upaya pencapaian target indikator kinerja yang 

ditetapkan antara lain:  

 

A. IKK 1.1 Aktivitas Kebudayaan Daerah yang Melibatkan Masyarakat  

1) Kegiatan pemutaran film edukasi dan publikasi budaya yang dilaksanakan oleh 

fungsional Pamong Budaya pada Semester I di beberapa lokus di Pulau Ambon antara 

lain:  

1. SMP Negeri 13 Ambon pada tanggal 25 Februari 2026  

2. SDN Negeri Lama Ambon pada tanggal 26 Februari 2026  

3. MTs Al Mabrur pada tanggal 27 Februari 2026  

4. SD Negeri 257 Maluku Tengah pada tanggal 28 Februari 2026   

   

2) Kegiatan BPK Literasi Budaya yang dilaksanakan oleh fungsional Pamong Budaya 

pada Semester I di beberapa lokus antara lain:  

1. SMA Negeri 23 Maluku Tengah 

2. SMK Pamahanunusa  

   

 

 



 

3) Pelaksanaan 15 kegiatan Fasilitasi Pemajuan Kebudayaan (FPK) Tahun 2026 antara 

lain:  

1. Jesin Michelle Masrikat, 7 April 2026 

2. Helmi Ishak Johannes, 7 April 2026 

3. Grayen Waemese, 9 April 2026  

4. Fadillah Basir Toisuta, 17 April 2026  

5. Hisma Hukul, 17 April 2026  

6. Devania Quiro Fanuti, 17 April 2026  

7. Siti Kamaria Rumadaul, 21 April 2026  

8. Sanggar Titie Songa, 21 April 2026  

9. Endya Fabrizia Katipana, 21 April 2026  

10. Petronela Savsavubun, 18 Mei 2026  

11. Ariati, 22 Mei 2026  

12. Erna Rumbia, 22 Mei 2026  

13. Rabiul Hakim Sudirman, 8 Juni 2026  

14. Pemilaun Faubun 12 Juni 2026  

15. Andy Wamnebo, 24 Juni 2026 

  

   

 

 



 

B. IKK 2.1 Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda yang dilestarikan 

1) Kegiatan Inventarisasi ODCB dan OPK di Kota Ambon. 

   

2) Kegiatan Pendokumentasian Warisan Budaya Tak Benda, Kesenian Tambaroro di 

Dobo, Kepulauan Aru. 

   

3) Kegiatan Studi Teknis Pemugaran Benteng Nieuw Victoria di Ambon. 

    

 

 

 

 

 

 



 

4) Kegiatan Studi Kelayakan Revitalisasi Makam Pakubuwono IX di Ambon. 

   

5) Kegiatan Revitalisasi Tais Pet di Ambon. 

   

6) Pelaksanaan 2 kegiatan Monitoring Keterawatan Cagar Budaya dan Evaluasi Kinerja 

Juru Pelihara di Tahun 2026 antara lain:  

1. Cagar Budaya Lutur di Kisar, Maluku Barat Daya 

2. Cagar Budaya Benteng Duurstede, Saparua 

   

7) Pembayaran Honor Juru Pelihara Bulan Januari – Juni Tahun 2026 

 

 

 



 

 

C. IKK 3.1 Predikat SAKIP Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku 

1) Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2026 dan Rencana Aksi Tahun 2026 

2) Pelaksanaan Rapat Evaluasi Triwulan I Tahun 2026 

3) Pelaksanaan Rapat Evaluasi Triwulan II Tahun 2026 

    

 

D. IKK 3.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Balai Pelestarian 

Kebudayaan Maluku 

1) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada periode Triwulan I, yaitu 95,01 

2) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada periode Triwulan II, yaitu 92,83 

3) Pembayaran Gaji dan Tunjangan Pegawai Tahun 2026 

4) Pembiayaan Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran 

 

  

 

 

 



 

 

2. Hambatan :  

Hambatan/kendala/permasalahan/faktor penghambat yang dihadapi dalam upaya pencapaian 

target antara lain:  

 

A. IKK 1.1 Aktivitas Kebudayaan Daerah yang Melibatkan Masyarakat  

• Kegiatan pemutaran film edukasi dan publikasi budaya menghadapi kendala berupa waktu 

persiapan yang belum maksimal, sehingga koordinasi dengan lokasi kegiatan dan 

penyampaian materi edukasi budaya belum dapat terlaksana secara optimal.  

• Kegiatan BPK Literasi Budaya menghadapi kendala dalam penyesuaian waktu 

pelaksanaan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga diperlukan 

koordinasi lebih lanjut dengan pihak sekolah.  

• Pelaksanaan Fasilitasi Pemajuan Kebudayaan (FPK) Tahun 2026 menghadapi beberapa 

kendala di lapangan, antara lain kondisi akses menuju lokasi yang belum sepenuhnya 

memadai serta keterbatasan jaringan komunikasi dan internet di beberapa wilayah 

pelaksanaan kegiatan. 

 

B. IKK 2.1 Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda yang dilestarikan 

 Kekurangan Anggaran Pembayaran Honor Juru Pelihara 

 Kegiatan inventarisasi ODCB dan OPK di Kota Ambon menghadapi kendala berupa 

keterbatasan waktu dan kondisi lapangan dalam proses pendataan serta dokumentasi objek. 

 Kegiatan pendokumentasian Warisan Budaya Tak Benda Kesenian Tambaroro di Dobo, 

Kepulauan Aru, menghadapi kendala berupa akses dan kondisi geografis lokasi serta 

keterbatasan anggaran. 

 Kegiatan Studi Teknis Pemugaran Benteng Nieuw Victoria di Ambon menghadapi kendala 

dalam proses pengumpulan data teknis dan penyesuaian dengan kondisi eksisting 

bangunan cagar budaya. 

 Kegiatan Revitalisasi Tais Pet di Ambon menghadapi kendala dalam penyesuaian waktu 

pelaksanaan dengan peserta serta kebutuhan koordinasi teknis di lapangan. 

 Kegiatan monitoring keterawatan cagar budaya dan evaluasi kinerja juru pelihara di Cagar 

Budaya Lutur, Kisar, Maluku Barat Daya dan Benteng Duurstede, Saparua, menghadapi 

kendala berupa kondisi geografis dan akses menuju lokasi yang memerlukan waktu serta 

koordinasi lebih lanjut. 

 



 

 

 

C. IKK 3.1 Predikat SAKIP Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku 

 Penyusunan Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Tahun 2026 serta pelaksanaan evaluasi 

kinerja Triwulan I dan Triwulan II menghadapi kendala berupa adanya reorganisasi dan 

penyesuaian terhadap Peraturan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2026 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian Kebudayaan dan Kantor 

Pelestarian Kebudayaan. 

 

D. IKK 3.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Balai Pelestarian 

Kebudayaan Maluku 

• Pelaksanaan anggaran menghadapi kendala berupa penggunaan dua Kartu Kredit 

Pemerintah (KKP), dengan salah satu KKP belum terhubung dengan aplikasi BNI wondr. 

• Pembayaran gaji dan tunjangan pegawai serta pembiayaan operasional dan pemeliharaan 

perkantoran secara umum berjalan, namun tetap memerlukan penyesuaian terhadap 

ketersediaan anggaran. 

 

3. Langkah/Antisipasi :  

Langkah/Antisipasi yang dilakukan dalam upaya pencapaian target antara lain:  

 

A. IKK 1.1 Aktivitas Kebudayaan Daerah yang Melibatkan Masyarakat  

• Melakukan koordinasi lebih intens dengan pihak sekolah usulan dengan menyesuaiakan 

waktu belajar siswa agar pelaksanaan kegiatan lebih maksimal. 

• Optimalisasi anggaran perjalanan dinas tim guna mendukung pelaksanaan kegiatan. 

 

B. IKK 2.1 Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda yang dilestarikan 

 Melakukan koordinasi dengan eselon II guna pelaksanaan honor juru pelihara dan 

monitoring juru pelihara dan cagar budaya.  

 Melakukan koordinasi dengan semua pihak terkait penyesuaian waktu pelaksanaan, peserta 

serta kebutuhan teknis di lapangan. 

 

C. IKK 3.1 Predikat SAKIP Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku 

 Koordinasi dengan Sekretariat Direktorat Jenderal Pelindungan Kebudayaan dan Tradisi 

terkait penyesuaian dokumen SAKIP, seperti Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi, guna 

menyesuaikan dengan dasar hukum yang baru. 



 

 

D. IKK 3.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Balai Pelestarian 

Kebudayaan Maluku 

• Melakukan koordinasi dengan BNI Region Wilayah Timur guna percepatan penerbitan 

KKP. 

 

C. Inovasi 

1. Website resmi “Beta Budaya” yang terintegrasi secara terpusat dan dapat diakses secara 

daring dari berbagai lokasi. Website ini menjadi sarana penyampaian informasi dan publikasi 

terkait kegiatan, layanan, serta kebudayaan Maluku. 

2. Layanan langsung belajar Tari Seka, yaitu layanan pembelajaran tarian khas Maluku Barat 

Daya yang dapat diikuti oleh masyarakat sebagai bentuk pengenalan dan pelestarian seni 

budaya daerah. 

3. Layanan langsung belajar Jukulele, yaitu layanan pembelajaran alat musik Jukulele yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengenal dan mempraktikkan seni musik 

khas Maluku secara langsung. 

 

D. Penghargaan 

1. Piagam Apresiasi oleh KPPN Ambon kepada Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku atas 

sinergi luar biasa dalam Pelaksanaan Rekonsiliasi data keuangan (SAKTI-SPAN)  

 

E. Program Crosscutting/Collaborative 

1. Balai Pelestarian Kebudayaan Maluku telah melaksanakan program kolaboratif melalui kerja 

sama dengan TribunAmbon.com dalam rangka diseminasi informasi publik dan kebudayaan 

Maluku kepada masyarakat.  

2. BP Kebudayaan Maluku juga menjalin kerja sama dengan Institut Agama Kristen Negeri 

(IAKN) Ambon melalui Perjanjian Kerja Sama (PKS) dalam mendukung kegiatan 

pendidikan, penelitian, pengembangan seni, serta pelestarian dan pemajuan kebudayaan di 

Maluku 


